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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi 

wisata kuliner berbasis data di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini 

dilakukan karena meningkatnya minat masyarakat terhadap wisata kuliner 

yang dibarengi dengan wisata alam.  Metode yang digunakan adalah teknik 

cosine similarity untuk mengukur kemiripan antar tempat kuliner berdasarkan 

deskripsi dan nama. Data diambil dari Google Maps dan dianalisis untuk 

menghasilkan skor kemiripan. Hasil penelitian menunjukkan sistem ini 

mampu memberikan rekomendasi yang relevan dan akurat. Penelitian ini 

diharapkan dapat mendukung pengembangan teknologi rekomendasi di 

bidang wisata kuliner. 

Abstract. This study aims to develop a data-driven culinary tourism 

recommendation system in Gunungkidul Regency. This research was 

conducted because of the increasing public interest in culinary tourism 

combined with nature tourism. The method employed is cosine similarity to 

measure the similarity between culinary places based on descriptions and 

names. Data was sourced from Google Maps and analyzed to generate 

similarity scores. The results show that the system provides accurate and 

relevant recommendations. This research is expected to support the 

development of recommendation technology in culinary tourism. 

  

1. PENDAHULUAN  

Objek wisata merujuk pada hal-hal yang ada 

di suatu daerah tujuan wisata yang berfungsi 

sebagai daya tarik untuk mendorong orang 

berkunjung ke tempat tersebut [1]. 

Gunungkidul termasuk salah satu kabupaten 

yang terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

dikenal sebagai wilayah dengan destinasi 

wisata alam yang memukau dan budaya lokal 

yang khas. Tidak sedikit wisatawan daerah dan 

luar daerah bahkan mancanegara yang tertarik. 

selain itu, ada beberapa makanan khas 

Gunungkidul yang menjadi icon daerah, yaitu 

nasi merah atau warga Gunungkidul 

menyebutnya sego abang, olahan ikan segar, 

gathot, tiwul, peyek jingkeng, walang goreng 

dan walang bacem [2]. Hal ini menujukkan 

bahwa Gunungkidul memiliki potensi yang 

besar pada sektor kuliner. Berdasarkan Badan 

Pusat Statistika (BPS), pada tahun 2023 

diperkirakan terdapat sekitar 1000 rumah 

makan yang ada di Gunungkidul, juga sektor 

kuliner dan pariwisata menjadi kontributor 

yang signifikkan terhadap perekenomian daerah 

tersebut, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

sektor yang strategis untuk dikembangkan. 

Pada penelitian sebelumnya telah 

mengembangkan sistem informasi berbasis 

rekomendasi pada sektor kuliner di daerah 

Yogyakarta. dengan menggunakan pendekatan 

collaborative filtering untuk membantu  

pengguna menemukan rekomendasi makanan 
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yang relevan, yang berdasarkan data interaksi 

pegguna seperti ulasan untuk memberikan 

rekomendasi [3]. 

Namun,   pada penelitian yang telah 

dilakukan belum memberikan fokus pada salah 

satu daerah di Yogyakarta,  dan belum 

mengeksplorasi dengan menggunakan 

pendekatan content based filtering dalam 

memberikan rekomendasi wisata kuliner. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem rekomendasi wisata 

kuliner di Gunungkidul dengan metode content 

based filtering. Sistem ini akan memberikan 

rekomendasi secara lebih spesifik seperti harga 

menu, lokasi, dan jenis restoran. Sistem ini 

diharapkan dapat membantu pengguna, baik 

wisatawan dan masyarakat lokal dalam 

mendapat pengalaman yang lebih relevan serta 

membantu memperkenalkan kuliner khas 

Gunungkidul. Sehingga dapat memaksimalkan 

potensi pariswisata yang akan memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian daerah. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Tiga komponen utama dalam sistem 

pendukung keputusan (DSS) adalah sistem 

informasi, sistem bahasa, dan sistem 

pemrosesan masalah, yang saling berkaitan satu 

sama lain. Sistem bahasa digunakan sebagai 

media interaksi antara pengguna dan elemen 

lain dalam sistem, sementara sistem 

pengetahuan menyimpan data dan proses yang 

berkaitan dengan masalah dalam domain 

tertentu. Sistem pemrosesan masalah bertugas 

mengintegrasikan kedua elemen tersebut dan 

dilengkapi dengan kemampuan untuk 

memanipulasi masalah secara umum guna 

mendukung proses pengambilan keputusan [4]. 

 
    2.1 Sistem Rekomendasi 

 Sistem rekomendasi merupakan sebuah 

sistem yang dirancang untuk memberikan 

kemudahan kepada pengguna dalam 

menemukan atau menentukan item yang sesuai 

dengan minat atau kebutuhan mereka. Sistem 

ini telah banyak diterapkan dalam berbagai 

platform, seperti marketplace untuk membantu 

pengguna menemukan produk, jasa, serta 

berbagai layanan digital lainnya. Secara umum, 

terdapat tiga pendekatan utama yang sering 

digunakan dalam implementasi sistem 

rekomendasi, yaitu metode berbasis kolaborasi 

(collaborative-based), metode berbasis konten 

(content-based), dan metode gabungan atau 

hibrida (hybrid), yang mengombinasikan 

keunggulan dari kedua pendekatan sebelumnya 

[5]. 

 

    2.2  Content-based 

 Metode content-based filtering umumnya 

diterapkan untuk mengidentifikasi kesamaan 

antar dokumen berdasarkan istilah yang 

terkandung dalam item tersebut. Sistem 

rekomendasi yang menggunakan metode ini 

akan menyarankan item yang memiliki 

kemiripan dengan item yang sebelumnya 

disukai atau dipilih oleh pengguna. Tingkat 

kesamaan antar item dihitung berdasarkan fitur-

fitur yang dimiliki oleh item yang dibandingkan 

[6]. 

 

2.3  Cosine Similarity 

 Cosine similarity adalah algoritma yang 

digunakan untuk menentukan tingkat kesamaan 

antara data target dan kumpulan data tertentu. 

Algoritma ini mengukur kesamaan antara dua 

dokumen berdasarkan perbedaan ukuran 

keduanya dan menghitung sudut kosinus antara 

dua vektor dalam ruang multidimensi [7].  

 

 Cosine Similarity merupakan metode 

yang umum digunakan untuk mengetahui 

tingkat kemiripan beberapa objek. Fungsi 

kesamaan bekerja dengan mengambil dua objek 

dalam bentuk bilangan real antara 0 dan 1, lalu 

mengembalikan nilai yang menunjukkan 

tingkat kemiripan antara keduanya. Salah satu 

metode yang populer, cosine similarity 

menghitung sudut kosinus antara dua vektor 

dan sering digunakan untuk mengevaluasi 

kesamaan antar dokumen [8]. 

Dengan Rumus Perhitungan Cosine Similarirty 

sebagai berikut: 

 
Keterangan : 

𝑠𝑖𝑚(𝐴,𝐵)  : nilai similaritas dari item A dan 

          item B. 

𝑛(𝐴)        : banyaknya fitur konten item A 

𝑛(𝐵)        : banyaknya fitur konten item B 

𝑛(𝐴∩𝐵)  : banyaknya fitur konten yang terdapat 

pada item A dan juga terdapat pada item B 

Semakin besar nilai yang didapat pada setiap 

perbandingan dari fungsi similarity, maka objek 
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yang dibandingkan akan dianggap mirip dengan 

nilai similaritas 1 dan sebaliknya jika nilai 

similaritas 0 dianggap tidak mirip. 

3. METODE PENELITIAN 

 Content-Based  Filtering dengan  

Algoritma Cosine Similarity digunakan  untuk  

menganalisis  dan  menyaring  konten deskripsi 

tempat wisata kuliner. Pada penerapan metode 

ini terdapat beberapa proses yang dilakukan, 

yaitu Case Folding, Stopwords, Stemming, 

Tokenizing. Perhitungan  Cosine  Similarity  

digunakan untuk  mengukur  kemiripan  antar 

deskripsi tempat wisata kuliner. Dan yang 

terakhir terdapat Rekomendasi Tempat Wisata 

Kuliner hasil dari perhitungan Cosine 

Similarity untuk merekomendasikan  tempat  

wisata kuliner yang  paling  sesuai dengan  

minat  dan  preferensi  pengguna di 

Gunungkidul. Adapun alur dari penelitian ini 

yaitu: 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

3.1. Pengumpulan Dataset 

 Web scraping adalah suatu metode 

otomatis yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang terstruktur dari berbagai situs web 

melalui aplikasi khusus atau dengan 

menggunakan kode pemrograman tertentu. 

Teknik ini memungkinkan pengumpulan data 

dalam jumlah yang sangat besar, mulai dari 

ribuan hingga miliaran data yang tersebar di 

internet. Dengan menggunakan web scraping, 

data yang ada di dunia maya dapat diekstrak 

secara efisien untuk berbagai tujuan analisis dan 

penelitian.[9]  
 Pada tahap awal penelitian ini, dilakukan 

proses pengumpulan data dengan 

memanfaatkan penilaian yang tersedia di 

Google Maps terkait wisata kuliner yang berada 

di wilayah Kabupaten Gunungkidul dengan 

teknik scraping. Data yang berhasil diperoleh 

kemudian dikumpulkan secara terorganisir dan 

disusun dalam format Excel. Dataset yang 

dihasilkan dari proses ini digunakan sebagai 

dasar untuk mengembangkan rekomendasi 

tempat wisata kuliner di daerah tersebut, 

sehingga hasilnya dapat lebih relevan dan 

akurat. 

 
3.2. Pre-Processing 

  Teknik ini digunakan untuk mengubah 

data mentah menjadi format yang lebih berguna 

dan efisien sebelum diproses lebih lanjut. 

Beberapa langkah dalam Data Preprocessing 

meliputi integrasi data, transformasi data, 

pembersihan data, dan reduksi data, yang 

bertujuan memastikan kualitas data yang 

digunakan dalam analisis [10]. Tahapan ini 

melibatkan beberapa proses sebagai berikut: 

a. Case Folding: Mengubah semua huruf 

dalam deskripsi menjadi huruf kecil 

untuk konsistensi. 

b. Stopword Removal: Menghapus kata-

kata umum yang tidak memiliki makna 

signifikan, seperti "dan," "di," atau 

"yang." 

c. Stemming: Mengubah kata-kata menjadi 

bentuk dasar (root word), misalnya, 

"memakan" menjadi "makan." 

d. Tokenizing: Memecah teks deskripsi 

menjadi unit-unit kata (token) yang 

dapat dianalisis lebih lanjut.[11] 

 
3.3. Implementasi Aplikasi 

  Implementasi merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan mengikuti 

perencanaan yang telah disusun sebelumnya 

dan berpedoman pada aturan atau prosedur 

tertentu. Tujuan dari implementasi ini adalah 

untuk memastikan bahwa kegiatan yang 

direncanakan dapat terlaksana dengan baik dan 

mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan [12]. Tahap 

implementasi aplikasi adalah langkah untuk 

mengembangkan sistem rekomendasi yang 

dapat digunakan oleh pengguna. Tahapan ini 

melibatkan 2 komponen melibatkan: 

a. Pengembangan Algoritma: Implementasi 

algoritma Cosine Similarity untuk 

menghitung tingkat kemiripan antar 

deskripsi (rating, lokasi, harga, jam 
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operasional, tipe layanan) tempat 

wisata kuliner. Sistem dapat 

memberikan rekomendasi berdasarkan 

kesamaan dtempat-tempat kuliner yang 

mereka pilih. 

b. Pengembangan Antarmuka Pengguna: 

Proses ini melibatkan pembuatan 

aplikasi berbasis web yang dirancang 

dengan antarmuka yang intuitif dan 

mendukung tampilan responsif untuk 

berbagai perangkat, termasuk yang 

ramah bagi pengguna perangkat 

mobile. pengguna dapat dengan 

nyaman terlepass dari jenis device yang 

mereka gunakan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Dataset 
  Datasets yang akan digunakan 

diperoleh melalui google maps dengan teknik 

scraping menggunakan ekstensi chrome Instant 

Data Scraper. Pada tahap scraping dataset, 

didapat 109 data wisata kuliner di Gunungkidul. 

 
Gambar 2. Proses Scraping 

 
Gambar 3. Proses download data Scraping 

 

Tabel 1. Datasets Wisata Kuliner Gunungkidul 

No Nama 

Tempa

t 

Rati

ng 

Harga Jenis lokasi Jam 

Operasi 

laya

nan 

1 

lay

ana

n 2 

1 taman 

kuliner 

wonosa

ri 

4.5 125 restaur

ant 

jl 

masjid 

opens 

am fri 

dinei

n 

take

awa

y 

2 pasar 

kuliner 

desa 

logande

ng 

4.2 125 restaur

ant 

hgqr jl 

jala 

piyama

n 

nan dinei

n 

take

awa

y 

3 taman 

wisata 

kuliner 

dhaksin

arga 

3.5 2550 fast 

food 

jmvv nan dinei

n 

take

awa

y 

.. … … … … … … …  

109 kopi 

gading 

4.6 2550 traditi

onal 

restaur

ant 

jl jogja 

wonosa

ri 

nokm 

nan nan nan 

 
Gambar 4. 109 datasets wisata kuliner 

 

B. Pre-processing 

  Datasets yang diperoleh perlu diubah 

bentuknya agar dapat digunakan untuk 

serangkaian analisis, dengan urutan case 

folding, stopword, stemming, dan tokenizing.  

 

Tabel 2. Sampel Data Sebelum Pre-Processing 

No Nama 

Tempa

t 

Ratin

g 

Harga Jenis lokasi Jam 

Opera

si 

laya

nan 

1 

laya

nan 

2 

1 Taman 

Kuliner 

Wonos

ari 

4.5 Rp 1–

25.000 

Restau

rant 

Jl. 

Masjid 

· 

Opens 

10.30 

am Fri 

Dine

-in 

Tak

eaw

ay 

2 Pasar 

kuliner 

Desa 

Logand

eng 

4.2 Rp 1–

25.000 

Restau

rant 

3H9G+

7QR, 

Jl. 

Jalakan 

Piyama

n 

 Dine

-in 

Tak

eaw

ay 

3 Taman 

Wisata 

Kuliner 

Dhaksi

narga 

3.5  Fast 

Food 

2JM8+

7VV, 

Dekat 

 Dine

-in 

Tak

eaw

ay 

..4 Pusat 

Wisata 

Kuliner 

4.3  Restau

rant 

4JC9+

8MM 

 Dine

-in 

Tak

eaw

ay 

5 TAMA

N 

KULIN

ER 

LOGA

NDEN

G 

4.2 Rp 1–

25.000 

Restau

rant 

3H9G+

GX6 

 Dine

-in 

Tak

eaw

ay 

 
Gambar 5. Sampel data sebelum prosesing 

 

Pada Tabel 2 dan gambar 5 adalah 5 data yang 

diambil untuk sampel. Data diatas menujukkan 

data mentah belum dilakukan transformasi 

karena masih ada format yang berlum seragam. 

 

Tabel 3. Sampel Data Setelah Pre-Processing 
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No Nama 

Tempa

t 

Ratin

g 

Harga Jenis lokasi Jam 

Opera

si 

layan

an 1 

laya

nan 

2 

1 taman 

kuliner 

wonosa

ri 

4.5 125 restaur

ant 

jl 

masjid 

opens 

10.30a

m 

dinein take

awa

y 

2 pasar 

kuliner 

desa 

logande

ng 

4.2 125 restaur

ant 

hgqr jl 

jala 

piyama

n 

nan dinein take

awa

y 

3 taman 

wisata 

kuliner 

dhaksin

arga 

3.5 2550 fast 

food 

jmvv nan dinein take

awa

y 

4 pusat 

wisata 

kuliner 

4.3 2550 restaur

ant 

jcmm nan dinein take

awa

y 

5 taman 

kuliner 

logande

ng 

4.2 125 restaur

ant 

hggx nan dinein take

awa

y 

 
Gambar 6. Sampel Data setelah prosesing 

 

 Setelah dilakukan pre-processing pada 

dataset, pada tiap kolom sudah tidak ada 

missing value dan berformat sama maka 

selanjutnya menambahkan kolom baru bernama 

“deskripsi” dengan menyatukan kolom dari 

kolom “rating” hingga “layanan 2” agar 

menjadi satu kalimat yang nanti akan 

mempermudah dalam proses pehitungan cosine 

similarty content-based. 

 Tujuan utama dari penyatuan kolom ini 

adalah untuk memberikan kemudahan dalam 

proses logika perhitungan yang akan diterapkan 

pada sintaks program PHP, sehingga 

keseluruhan proses dapat berjalan lebih efisien, 

terstruktur, dan mudah dipahami. 

 Dataset yang telah ditambahkan kolom 

baru dengan menyatukan kolom rating sampai 

kolom layanan 2 dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Sampel Final Dataset  

No Nama 

Tempat 

…. deskripsi 

1 taman 

kuliner 

wonosari 

…. 4.5 125.0 restaurant 

jl masjid opens 

10.30am dinein 

takeaway 

2 pasar 

kuliner 

desa 

…. 4.2 125.0 restaurant 

hgqr jl jala piyaman 

nan dinein takeaway 

loganden

g 

3 taman 

wisata 

kuliner 

dhaksinar

ga 

…. 3.5 2550.0 fast food 

jmvv nan dinein 

takeaway 

4 pusat 

wisata 

kuliner 

…. 4.3 2550.0 

restaurant jcmm nan 

dinein takeaway 

5 taman 

kuliner 

loganden

g 

…. 4.2 125.0 restaurant 

hggx nan dinein 

takeaway 

 
Gambar 7.  Bentuk dataset akhir 

 

C. Sampel Perhitungan Cosine 

Similarity 

 pada contoh perhitungan ini 

menggunakan dua tempat antara taman kuliner 

wonosari dan pasar kuliner desa logandeng. 

Perhitungan yang akan dilakukan adalah 

menggunakan kolom “nama tempat” dan kolom 

“deskripsi” 

 

Contoh perhitungan: 

1. taman kuliner wonosari: 

 

a. Kolom nama tempat 

"taman kuliner wonosari" 

Token: {taman, kuliner, wonosari}. 

 

b. Kolom deskripsi 

"4.5 125.0 restaurant jl masjid opens 10.30am 

dinein takeaway" 

Token: {4.5, 125.0, restaurant, jl, masjid, opens, 

10.30am, dinein, takeaway}. 

 

2. pasar kuliner desa logandeng: 

 

a. Kolom nama tempat 

"pasar kuliner desa logandeng" 

Token: {pasar, kuliner, desa, logandeng}. 
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b. Kolom deskripsi 

"4.2 125.0 restaurant hgqr jl jala piyaman 

nan dinein takeaway" 

Token: {4.2, 125.0, restaurant, hqqr, jl, jala, 

piyaman, nan, dinein, takeaway}. 

 

Rumus Cosine Similarity: 

 
Gambar 8. Rumus cosine similarity content-

based 

 

 Perhitungan similaritasnya dimulai dari 

menghitung kemiripan kolom nama tempat : 

𝑛(𝐴)   : Banyak token unik pada taman 

        kuliner wonosari = 3 

𝑛(𝐵)     : Banyak token unik pada pasar    

       kuliner desa logandeng = 4 

𝑛(𝐴∩𝐵)   : Token yang sama dalam kedua  

          tempat = 1 

 

 
Gambar 9.  Hasil hitung cosine similarity 

content-based kolom nama tempat 

 

 Dari gambar 9 hasil kemiripan antara 

taman kuliner wonosari dan pasar kuliner desa 

logandeng yang dihitung berdasarkan kolom 

“nama tempat” adalah 0.2887 mirip. 

 

 Selanjutnya menghitung similaritas pada 

kolom deskripsi : 

𝑛(𝐴)   : Banyak token unik pada taman 

        kuliner wonosari = 9 

𝑛(𝐵)     : Banyak token unik pada pasar    

       kuliner desa logandeng = 10 

𝑛(𝐴∩𝐵)   : Token yang sama dalam kedua  

          tempat = 5 

 
Gambar 10. Hasil hitung cosine similarity 

content-based kolom deskripsi 

 

 Dari gambar 10 hasil kemiripan antara 

taman kuliner wonosari dan pasar kuliner desa 

logandeng yang dihitung berdasarkan kolom 

“deskripsi” adalah 0.527  mirip. 

 Setelah nilai kemiripan antara kolom 

"nama tempat" dan "deskripsi" berhasil 

dihitung, langkah selanjutnya adalah 

menjumlahkan hasil kemiripan dari kedua 

kolom tersebut. Proses ini bertujuan untuk 

memperoleh skor kemiripan total antara dua 

tempat wisata kuliner, yang menggambarkan 

seberapa relevan dan mirip kedua tempat 

tersebut satu sama lain berdasarkan kedua 

parameter yang telah dianalisis. 

 

 
Gambar 11. Hasil akhir hitung cosine 

similarity 

 

 Dari gambar 11. hasil kemiripan antara 

taman kuliner wonosari dan pasar kuliner desa 

logandeng yang menjumlahkan hasil hitung 

similaritas dari kolom “nama tempat” dan 

“deskripsi” adalah 0.82  mirip. 

 

D. Implementasi Aplikasi 

1. Datasets ke Database 

  Setelah dataset berhasil diproses dan 

diformat menjadi seragam, langkah selanjutnya 

adalah memasukkan data tersebut ke dalam 

database untuk memudahkan pengelolaan dan 

akses informasi. Proses ini dimulai dengan 

membuat struktur tabel di dalam database yang 

sesuai dengan atribut-atribut yang ada dalam 

dataset, seperti nama tempat, rating, harga, jenis 

kuliner, lokasi, jam operasional, dan layanan. 

Atribut tersebut sebelum dimasukkan ke dalam 

database, dilakukan penyatuan semua kolom 

kecuali kolom nama tempat, sehingga 

menghasilkan satu kalimat yang nantinya akan 

lebih mudah untuk diolah di script PHP. dalam 
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perhitungan cosine similarity pada tahap 

tokenize. 

 
Gambar 12. Input bentuk dataset akhir ke 

database 

 

2. Implementasi Aplikasi Website 

Berikut ini adalah tampilan aplikasi 

sistem rekomendasi wisata kuliner di wilayah 

Gunungkidul, yang dirancang untuk 

menampilkan keseluruhan data tempat wisata 

kuliner (109 data yang didapat dari 

pengumpulan data), yang dapat dilihat pada 

Gambar 13 berikut. 

 

 

 

 
Gambar 13. Tampilan Implementasi Aplikasi 

Halaman Beranda 

 

Pada tampilan beranda disajikan daftar 

kuliner di Gunungkidul dengan sintaks PHP di 

bawah ini untuk memanggil data dari database: 

<?php 

include "koneksi.php"; 

 

$kuliner = array(); 

$ambil = $koneksi->query("SELECT * FROM 

wisata_kuliner"); 

while($tiap = $ambil->fetch_assoc()) 

{ 

    $kuliner[] = $tiap; 

} 

?> 

 Untuk menampilkan seluruh data yang 

terkait dengan wisata kuliner, digunakan 

perulangan foreach, yang berfungsi untuk 

mengakses setiap elemen data satu per satu. 

<?php foreach ($kuliner as $key => 

  $tiap):?> 

   <div class="col-lg-3 col-md-4 

    col-sm-6 col-6 mb-4"> 

       <div class="card"> 

        <img src="images/kuliner GK.jpg" 

          class="card-img-top" alt="Nama 

           Kuliner"> 

         <div class="card-body"> 

         <h5 class="card-title"><?php 

         echo $tiap["nama_tempat"]?></h5> 

       <p class="card-text"><?php echo 

          $tiap["jenis"] ?></p> 

       <p class="card-text"><small 

          class="text-muted"><?php echo 

          $tiap["jam_operasi"]?> 

          </small></p> 

       </div> 

       <div class="mb-2 ml-3"> 

       <a href="detail.php?id=<?php echo 

        $tiap['id_kuliner']?>" class="btn 

        btn-outline-success"> 

       <i class="bi bi-file-pdf"></i> 

        Detail 

       </a> 

      </div> 

    </div> 

  </div> 

<?php endforeach ?> 

 

 

 Penerapan perhitungan cosine 

similarity dalam sistem rekomendasi untuk 

setiap destinasi kuliner dilakukan sebagai 
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metode analisis kesamaan. Dalam hal ini, 

contoh yang digunakan adalah wisata kuliner 

Taman Kuliner Wonosari, yang ditampilkan 

pada Gambar 12 berikut. Proses ini melibatkan 

perbandingan antara data deskripsi dan fitur-

fitur yang dimiliki oleh Taman Kuliner 

Wonosari dengan data dari destinasi kuliner 

lainnya. 

 

 Berikut adalah script PHP untuk 

menghitung kemiripan antara 2 data dengan 2 

parameter yaitu nama tempat dan deskripsi. 

$id_kuliner = $_GET['id']; 

$ambil = $koneksi->query("SELECT * FROM 

wisata_kuliner where id_kuliner = 

'$id_kuliner' "); 

$kuliner = $ambil->fetch_assoc(); 

$deskripsi_a = $kuliner['deskripsi']; 

$nama_tempat_a = $kuliner['nama_tempat']; 

$nama_tempat_a = $kuliner['nama_tempat']; 

 

$kulinerlain = array(); 

$ambil = $koneksi->query("SELECT * FROM 

wisata_kuliner where id_kuliner != 

'$id_kuliner' "); 

while($tiap = $ambil->fetch_assoc()) 

{ 

    $deskripsi_b = $tiap['deskripsi']; 

    $nama_tempat_b = 

$tiap['nama_tempat']; 

 

    $nilai_similarity = 

    cosine_similarity($deskripsi_a, 

    $deskripsi_b); 

    $nilai_similarity += 

    cosine_similarity($nama_tempat_a, 

    $nama_tempat_b); 

    $tiap ['nilai_similarity'] = 

    $nilai_similarity; 

    $kulinerlain[] = $tiap; 

} 

  

 

Gambar 14. Implementasi Sistem 

Rekomendasi 

 

 Gambar 14 menunjukkan sebuah contoh 

dari wisata kuliner yang akan dianalisis, di 

mana nilai kemiripan antara tempat tersebut 

dengan tempat lainnya akan dihitung. Hasil dari 

perhitungan kemiripan ini akan memberikan 

gambaran seberapa mirip atau relevannya 

destinasi wisata kuliner yang satu dengan yang 

lainnya, berdasarkan berbagai parameter yang 

digunakan dalam sistem rekomendasi yaitu 

parameter nama tempat dan deskripsi kuliner..  

 

 

 
Gambar 15. Implementasi Sistem 

Rekomendasi 

 

 Pada gambar 15 adalah rekomendasi 

yang diberikan dengan jumlah 6 wisata kuliner 

dengan nilai kemiripannya dengan wisata 

kuliner taman kuliner wonosari  sebagai berikut 

: 

Tabel 5.  Tabel Kemiripan  

No 

Kuliner 

yang 

Dipilih 

Rekomendasi 

Kuliner 

Nilai 

Kemiripan 

1 taman 

kuliner 

wonosari 

taman kuliner 

logandeng 

1.2 
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2 masakan 

padang mande 

lin taman 

kuliner 

wonosari 

1.03 

3 kuliner 0.93 

4 kuliner kedung 

ombo 

0.83 

5 pasar kuliner 

logandeng 

0.82 

6 taman kuliner 

dhaksinarga 

0.82 

 

5. KESIMPULAN  

 Kesulitan dalam memperoleh dataset 

wisata kuliner melalui teknik scraping dari 

Google Maps menjadi tantangan utama dalam 

penelitian ini. Data yang terkumpul belum 

sepenuhnya mencerminkan penerapan sistem 

rekomendasi yang optimal. Keterbatasan waktu 

dalam pengolahan data dan implementasi juga 

mempengaruhi hasil penelitian yang belum 

maksimal. Penelitian lanjutan dengan data lebih 

lengkap dan metodologi lebih canggih 

diharapkan dapat memberikan kesimpulan yang 

lebih akurat dan andal. Meski demikian, 

penelitian ini tetap penting dan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian berikutnya. 
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